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Kajian Daya Dukung Ujung Dan Selimul Pondasi Tiang Pancang
Berdasarkan Pemancangan Menggunakan HSPD (Studi Kasus:
Kota Scmarang)

Maria Walnunt
Lleina Socgijopeonala Semarang

MBSIRAK: Pondas! rang pencang unwk banguseas tingkat tinge di termgnh — rengah pernckiman padat
penduduk masis banyek menijadi pilihan, Hul ini disarenakan keprakiisan material pondasi in: gendini dan
dari seyt pelagsanaannya. Pelaksanaan pemancangan yung dimaksud adalah digonaliannys alat HSPD. Alat
ini seloin memiliki kekusangan, terrvata memiliki kelshihun yang pecly dipertimbangkan diantaranya adalch
dignzakeanva manomeler yang dapat dikenversi uniuk memprediksi duya Juloang ultinit pendasi tiang
pancang, Kajian ini membeses dava dukung wjung daz selimut pondosi dang pancung mengE e cEn alat
ini. Adapes dasar vang digunakan sehagai pembanding scolah analizis daya dobung pondasi teng pancang
mengguackan bebarapa metode dan hasil ded wi bebar akaial telran. Hasil menunjukian bahwaa dava
dukvzg sclimut tiang lebili dominan ébanding daya dulmng ujung tisny. Kondisi ini zgek tidale selaras
dengan esil analisis menpgunakan wetode Meyerhof yang menmmjukdon Tekih dominan daya dukuig ujung
tiang.

Kata Lungi @ paneang, HEPD; dava ducung: ojung: selimut; Meyerhat, Joac wel

ARSTRACT: Piling foundaticn fer high vise buildings in a populous setclement has 310l been chaogen. This
iz cansed hy a sinple meterial of the foundation itsell ond from the wses aspect. The equipment usad o
piling the foundation = HSPD or Pressed Pile. Tt has o maname.zr to read the pressure a8 a piling record.
F-om the piling recoud, the total bearing capacity can be coleunlatec This meswarch Uy to separate the skin
friction bearing copacity and the point Leaving capeeity ef the pile Sounceiion hoo the piling recad. As a
comparisen, the results bas heen analysed wsing  Axial Compression Static Load Test aml aoalytical
recaods alsa, The resclts mcicate that the skin frietion becring capacity more dominant than the poit
bearing capacily.

Keywords: piling, pressed pile, bearing capacity, point bearing, skin frietion, Keyechal, load tesl

1 FPENDAHULUAN

Strukmur bawak pendukung senmg konstriksi
banganan  adulab  pondasi.  Jenis  pondasi
berdasarksn kacdaleman penanamannya secard
urmur dibedakan menjadi pondasi danghal dan
pantasi dalen. Salah satu jenis pondasi dalam
yang cukup banyak digunakan di tengab -
tengzh pemukiman yang padet pendudubnys
moupun pecdat bangunan di sekelilingnya
adalah pondasi tiang panceng, Pemiliban jenis
perdasi ind tenn: szja tidak hunys didnsarkan
dari kondisi lingkungannys, namun yang lsbib

menentukan adalsh kondhist lapisan tarah yang
ada i lekasi roncena suate proyelk.

Sementara 1m berdasarkan  pelaksunsar
PUTETIE £t salsh satunyva adalak
menganalan  sislem Hydrgulic Static Pue
Oriver (HSPD) atan pemancangan dengan sare
ditekan (Pressed Pile). Pada pemancsngan
menegumakan  alat ini. adanya  manomcter
membietikan kemudahan dalam mempredils:
Tesarmya dava dukung torzl yang direncanakan,
Sayangnya, bosarnys kapasitas dzya dukung
selimut tiang dan kapesitas dava dukung njung
tiang  sulit untuk dibedzkan.  Hal ini
dikarenakan waag terbaca pada manometer

Ly
s
L
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adalah hocann total daya dokang hang vang
LErtana.

Kajisn iri bertujuan uruk  mengetahui
besarnyn dayn dulomy selneal Gang dan dayn
dukung vjung tiang berdasarkan data vang
didapst dare manometer dan basil wji beban
statis  aksial  tekan wang ~ dilakukan
mengeunakan alat ini. Selain berdasarkan data
dari manameter dan ST, juza digonakan hasil
analisis dari metod= Meyerhof, Bricud dan
Schmermann.

Dralam stodi i Kajian dilakukan pada 2
provek cengan lokasi vang berdekaran. Provek
terletake di JL. Petempen dan J. lnspeksi
Semarang. Fada kedva prowels I tzlah
dibangun sebuah Apartemen dan Hotzl dengan
L9 Jantai serta pusat avena bormain vang
dilengzapi dengan berbagai fasilitas lainnva.
Pondasi yung digunaksn adalab tisng pancang
spun iy digmeer 300 om,  kedalaman
pemancanzan  bervanasi antara 2E00 m -
30,00 1, Lekasd stodi Gupul dilihat pada gbr 1.

)

“

Gl 2: Lokasi Uji Lapangan

344

Penyelidikan lapangan wang dilakuksn pada
provek [ odan 2 melipoti 3 bunh bor dalom
derzan kedalaman antara 35.00 m — 20.00 m
tan SFT sctiep mbterval 200 m. Up CPT
sgbanyak Y titik dengan kedalaman 20000 m.
Ghr 2 menunjukkan lokas ok uin, Berikut
adalah hasil uji lapangan bempa seafik mlai
tohanzn njung koms g, terhadap kedalaman
dan horlog uomk kedoa aroyels

20 Grafih Tahanan Uiing Konus

Catte Penapratioen Texr o dilaknkan sehagal
langkoh  swul  onok  mengetnhoi kondisi
lapisan zmih di lapangan. Berikub m adalah
hazil dari tzbanan ajung koows  ferladep
kedalaman.
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36 (Proyek 1)

Gbr 2¢; Grank Mial g. CPT S1- 53 (Piovek 23

Pada prufik lersebut terlihat adanve (apisan
tanah yang reredatkan pada kedalaman antara
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.00 m — 5.00 m. Pads kodelaman benkeinya
lerlihat lapisan tanah vang lebih lunak dan
selanjulnya nilai g terus meningkes hinggu
kedalaman -20.00 m dar: permikazn tanah,

22 Grofik Standard Penetvation Test

Grafik hubungan SPT terhadap xedslaman
unluk ketips titik bor dalam dapar dilibar padu
shr 3.

Glr 3; Grafilk STT

Secara umumm  terlihat behwa  ketiganys
memiliki lapisan tanah yrng hampir seragant,
Pada grafik terlihat mila SP1 dari permukasn
tapah  hingza xedslaman  seliaz 1300 m
relative kecil. Selunjutnya di bawah kedalamen
tersebut nilai 50T tores meninglkat dan leclihat
hingga kedalaman 30,00 m — 40.00 m. Ada
sedikit perpedazn yang ditomjuklkan  pada
gambar SPT dari bor B2, yaitu lerlihat adanya
lapisan tanah yung agak padat di kedalzman
300 m — 500 m dari permukzan tanah.
Keondisi ini mirip dengan hasil grafik tubunan
ujnrg lkonus o Sementars it untuk lapisan
tanal vang lainrya munghkin pemadatzn tidak
terlihat akibar dilakukannya wash-bor,

2.3 Hazil Ui Laboratoriiom:
il

Hasil uji laboratorium yang dilakukan pada
ketige titik bor melipnti:

a. 11ji Index Properties

b, Sieve Analysis

¢ Shear Soeneth

d. Carsalidation

Ui labaratorium tidsk dapat dilakukan pada
setiap  interval kedslaman,  Sampel tak
lerganggn hanya diambil pada posisi dimana
lapisan tanah memilikinilai SPT kuracg dar
30 pulaalan30 cm,

Secara umum, jenis tanah yang divji hingea
kedalarman -15.00 m lebil dideminasi aleh
lapisan tapzh lsnan dan lempung dangan
sedikit pasir. Nila: berat volume tanah borkisar
antara 1.60 griem’ — 1.71 griem’, Senentara
it milai angka pori berkisar antara 1.1 — LT,
Kondisi int menunjukkan rougga antar por
wang relative besar,

3 1IASIL KATIAN

3.1 Adnalitiz

Analisis daya dukung pondas: Bang pancang
dilabukan mengeunakan  beberapa  metodc
(sumber: buku Coduato, 1994, hal. IRA-38TY
a. Meyerhof (1978)

sand & gravel -

qu = D-d’N-hl:l:.DJIIE.Gl( = 4.7 o {T_:_ [1'|
non-plastic sils

4 = 0AN = lVB.Cp £ 3. N . O (2]
f;_ = I:Gp_;-" F"ﬁ}lwu.] EJ}

b. Briaud crall (1985}

gy = 19 TouiNea)" ™ (41
f. =0.2240n( I“‘;|4=.f'_lll'-|':";l (3)
dengan,

qp : tahansn ujung tiang [:kNJ'm:l

f, :tahanun selimut tiang (kNmo)
ap : tezangan referenst = 100 kPa

D kedalaman penanasran tiang (m)
B o digmeter tang (m)

Sehmertmunn
Untuk metode Schrmstrmann dapat dibibat
padatabz] | di hawah ini.

4]

Bepdlasarkar kerize metnde  tersebul, il
mﬁlﬁmb dapal dilihat pada tabel 2,
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Tahel 1: Milai q, & 7, Pondasi Tiong Pancang
(sumber; Manaal f‘ondasi Tiang, GEC-2013)

| | Gesckan | Tabanan |

s Tanah Deshripsi | Selm i lpung |
| teewdl | Thglem |
Fasit bargitis E.;,:':':f:;.‘. ﬂi x‘r.l.'l*au..--—l 3.2 %0
g S '
TR frealr ;!a..ﬂrl !';' L .0
kelanzuan, lway | Ll
Lemimany) plasis : CH, O 04
f Bana geemping rapa. T i
| pair terEeng Oiihus Sk
AOIEERgAn - o

4 ! Deley eobek 3658 neupe & beeaf myla ar

T 1 Ll W & darhi k= £0

* - Cianjurkan urte: themienkan redubs! pae wpurg legun
dis FEaunG pasiaan

Tabel 2: Haz:l Analisis

- | Qo) | Qe [ Q@)
ok |
Wxd, | ExA | Q4
|meseshat 1305 16713 IR014
Bciand 1068 mide| s
|schmertmarn LEE T T
| myeeetol 36548

12 Monitoring HIEPD

Alar Hydraulic Seatic Pile Driver [Z5PD) yvang
digunakan untuk kedua proyek ind berkapasitas
320 Lo Gibr Sa mencupokkan salch sag ula
ving digunakan dalain kajiar ini.

b Suz Alul HEPD Kapusitas 320 lon (T-3240)

. Pada prinsipnya dalam monitoring besamya
rekanan sdalal dengan melakukan pencaiatan
besamy:  wkanan  pacds saab pemancangan

346

dilabukan hingga mencapal kapssitas dava
chilung total sebesar 300 (oo, Pemuanenzan
dihcntikan  pada  saat tekanan wang  setars
cengan  dava dubong  tecsebut  tercapai
Desarmya  tekanan  dapar dilihat  pade
raanometer yang ada di ruang operator (ghr
3h).

Cibr 20 Manometer {17,320

Lam monitaring i sepanjang kedaliman
penanaman tiang antara 2800 m — 31.00 m
dapar dikonversi menjadi beban dan dibwaat
erafik hubungan aiary beban ve kedaluman,
Gibr berikout ini menunjukkan grafik beban
(kapasitas daya dukung teng pancang) vs
kedalaman wang dibandingkan dengon ala
HPT.

Gior a; Grafik Has: Maonitoring HSPD vs SPT
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Tampale pada grafik tersebut bahwa paca
kedalaman aatara 300 m — 5.00 m lapizan
tarah  agak  padat.  Seluwuinya dats
menunjuklan beban yang mengecil hingga
dikedalaman hampir 15.00 m. Seperti halnya
datz SPT, di bawgh kedalumun 18.00 n nilai
SPT meningkat, begiu pulz dengan data hasil
monitoring HIPD menunjukkan beban vang
semakin meningkat dan mencapai kapasitas
dava dukung nltimic sebesur 300 ton di
beberapa varissi kedalaman antara 28.00 m
31.00 m,

3.3 Hasil Ui Beban Siedis Aksiel Tekan

Uji beben statis aksial teken baik di proyek 1
maupun i proyek 2 cdilakukan  untuk
mengetalni  dayn  dikong ultimit wang
sesungenbnya bisa ditering oleh tanah sebagai
pendukung pondasi dan bosar penurinan yung
terjadi. Pada masing — masg proyek
dilakukar 2 vji bezhan smtis dengan beban
maksimal 300 ton. Pengujian dilakulan
dengan memanfaatkan alal H3PLD. Prosedur
pengujiar tetap inengzunakan ASTH.

Hasil dari ke-vtpat wji beban statis dapat
dilihat pada gzmbar 7a—7¢

Banan i)
a rs 5 T I A% 170 Se R OSE TS TIR RIS
am —f & e

Pamerusan i)

1RiE
EEA L)

1A

Ghr 7a; Grafik Beban vs Pensrones S1.7T-1
iIroyel 1)

Pudu grlik di atas Nampak bahwa untuk
beban 300 ron permruman total sebesar 17 em.
Penurunan penmsnen sebesar 3 om. Grafik
pergerakan pada kepala riang masih lerlihal
zlastic.

[[asil uji beban stariz 2 terlihal pada gor T,
Penvrunan total schesar 12.30 em pada beban
T00 eon. Penuranan permanen sebesar 3 G,

o Oebarilr) :
B 21 A A e ourk BEE WY 200 M5 M PR ava BN

1w TSR |
B S e

(] . — Bt

ot ==
B : -H"'--..____ T -
—
1t i

Pragiuraan i

Cihr 7he Grafik Beban vs Peniwunan SLT-2
(Pravek 1)

Chrafik wji beban statis di lokasi proyek 7
menuninkkan penururun yang relative lebib
besar disbanding cengen hasil uji beban di
lokasi proyck 1.

Pads SLT-1 oi proyek 2, penuruman tatal
sehesar 18 cm pada bebun 300 ton. Penuronan
pormanen sehesar 1 o, Semenlara itn vt
SLT-2 pepurunan total sehesar 28 cm dan
penurunan permanen sebesar 16 cm pada
beban total 200 Ton.

sk e
B T LI T P T T AL e TR B

]
"mb‘*—,\“; - o -
1
150 ooy ™ol s
i .,

Gbr Yoz Grafik Beban vs Pepurunan SLT-1
{Proyek 2

ik
e
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{Fhr Td: Grafily Bebes vs Penurumean 3LT-2
{Prayek 23

L'nmik dapat membedakan besamya daya
dukung selimut tiang dan daya dickung ujung
liang dilakukan kajian berdasarkan grafik SLT
scport? garnbar berilout int (Buseauh

LOAD 0N FILE TUP [N TORNES
v ]

UB-GRADE N mm
.-'r:
g
g

LASTIE COMPRESEIGN OF

-
L=

Ghbr B Grafik Pemisahe:s Point Skin
(Burreean}

Tika diterapkan pada SLT-2, lokasi proyek 2
seperti terlihat pada ghr 9 di hawah ini, didapat
babywa deya dokung selmut tiang 0, lebih
dominan dibandingkun Cengan daya dukung
ujung tiang C},.

Eistoam iton)

LI L T O [ - O R L ol L R e B
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e ! 1I|I | H ‘\.

G G0 Grafik Pemizahan Point — Skea
(Provel: 2, SLT-2)

Drenpan cora vang sama, yailu ek gans
sejajar pada saat grafik wii beban  smtis
membentuk parabola jika dilakukan pada SLT-
Uodun SLT-2 pada provek | mapupun SLT-1
pada proyek 2 terlibat buliwa gaya dukung
selimut tang mssih l2bih dominan disbanding
dengzn daya dukung wjung tang.

Iika dibandingkon dengan hasil analiss dait
metode Meyerhof, hal ini rtidak berscsugiar.
Sebaliknya jikz dibandingken berdasarkan
metnde Briaud dan Schimerimann maka terlikac
balvws daws dukeng  selimot dang  lebih
dominan dibagdingkan dengan daya dakung
ujung tiang.

4 K_ESN AN SARAN

E fesimpulan yung dapal digolbil darl
kajian ini adalah:
|. berdasarkan metode Moverhof didapat Qg
lebily dapiman dibanding ()., sementara i
berdasarkan = melode  Boaud  dan
Schunertmann  didapzt (, lekih deminzn

disbanding 0,
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Pt

. herdagerkan orafik hasil wi beban slabis
aksial tekan dari ke-empnt nya didapat
bahwa [, lchib dominan disbandimg O,

. Girafik beban  terhadap kedalaman yang
didupat dari data monitoring manometer
pada HSPD menunjukkan karakier vang
mirip denpan grafik lahanan wjung Xonus
CD'T dan SPT,

4 saran untuk kajian  berikutnya  adalal

melakulan prediksi deri datz imanometer

alat HEPD.

g
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